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ABSTRAK

Dalam kehidupan masyarakat tidak akan bisa terlepas dari sebuah
kebudayaan. Kebudayaan akan berjalan seiring dengan masyarakat sampai
kapanpun karena kebudayaan adalah identitas dari sebuah masyarakat, tidak ada
masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan, sebaliknya tidak ada budaya yang
tidak memiliki masyarakat. Masyarakat di setiap daerah mempunyai kebudayaan
masing-masing, seperti halnya di Desa Longos, Kecamatan Gapura, Kabupaten
Sumenep, Madura. Kebudayaan tersebut telah mengakar sejak zaman dahulu,
kebudayaan itu dikenal dengan nama tradisi Tompangan. Tompangan adalah
sebuah tradisi saling menyumbang barang ataupun uang dalam pelaksanaan
berbagai acara di masyarakat Sumenep terutama dalam pelaksanaan acara
pernikahan. Namun seiring berjalannya waktu, tradisi itu mulai berubah dari segi
substansi, yang tadinya bertujuan untuk saling tolong menolong antar masyarakat,
tetapi berubah menjadi tradisi yang mengandung hutang piutang dan pola rentenir.
Hal itu belakangan diketahui sebagai bentuk perlawanan terhadap para Raja
zaman dulu yang berlaku tidak adil terhadap masyarakat kecil dengan meminta
tompangan tetapi Raja sendiri tidak memberi tompangan kepada masyarakat.
Perkembangan tradisi tompangan ini juga didukung oleh adanya kesepakatan para
Kiyai di Sumenep yang menyatakan kebolehan dilaksanakannya tradisi
tompangan ini. Di sisi lain, perubahan substansi tradisi ini telah memberikan
berbagai dampak bagi kehidupan masyarakat, baik dampak negatif maupun
positif. Oleh karena itu, perlu dikupas lebih dalam apakah agama menjadi salah
satu faktor penting dalam perubahan tradisi tompangan ini, serta dampak apa saja
yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Desa Longos, Sumenep, Madura.

Penelitian ini merupakan field research atau penelitian lapangan, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan guna mengetahui
secara langsung kondisi masyarakat Desa Longos. Metode pengumpulan data
yang dilakukan adalah dengan observasi, dilakukan dengan mengamati objek
yang diteliti, yaitu masyarakat Desa Longos, selain itu dengan wawancara, guna
mendapatkan pernyataan-pernyataan langsung dari informan mengenai tradisi
tompangan, kemudian dengan dokumentasi, sebagai cara mengumpulkan bukti-
bukti otentik yang berkaitan dengan tradisi tompangan.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, dalam tradisi tompangan ini
peran tokoh agama atau Kiyai memang sangat besar dan berpengaruh, selain
sebagai sentral dan tauladan bagi masyarakat, Kiyai juga merupakan penyampai
ilmu pengetahuan dan fatwa-fatwa tentang agama Islam. Melalui penyampaian
para Kiyai tentang dalil-dalil yang mendukung dilaksanakannya tradisi
tompangan, masyarakat semakin tertarik untuk melakukan tompangan, artinya di
sini terdapat dorongan untuk mendapatkan kebaikan dan pahala melalui
tompangan. Namun masyarakat tidak sadar bahwa, dalam tradisi tompangan juga
mengandung dampak-dampak negatif bagi kehidupan masyarakat, karena adanya
perubahan substansi tradisi tompangan menjadi sebuah pola rent-cultural berbasis
agama. Salah satunya adalah adanya unsur paksaan untuk melakukan tompangan,
karena kini tompangan dianggap sebagai hutang yang harus dibayar, dan akan
menjadi sebuah aib bagi masyarakat yang tidak membayar tompangan tersebut.

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat identik dengan kebudayaan. Kebudayaan adalah sesuatu
yang melekat pada masyarakat sehingga kebudayaan merupakan pola
pemikiran serta tindakan tertentu di dalam aktivitas atau a way of life, cara
hidup tertentu yang memancarkan identitas tertentu pada suatu bangsa’.
Kebudayaan akan berjalan seiring dengan masyarkat sampai kapanpun karena
kebudayaan adalah identitas dari sebuah masyarakat, tidak ada masyarakat
yang tidak mempunyai kebudayaan, sebaliknya tidak ada budaya yang tidak
memiliki masyarakat.

Masyarakat di setiap daerah mempunyai kebudayaan masing-masing,
seperti fenomena sosial yang mengakar di masyarakat terkadang menimbulkan
pertanyaan menarik, seperti halnya yang terjadi di Desa Longos, Kecamatan
Gapura, Kabupaten Sumenep, Madura. Fenomena sosial tersebut berupa
sebuah kebudayaan yang mereka sebut dengan song-osong lombung?.

Bagi masyarakat Longos, song-osong lombung merupakan warisan
dari nenek moyang mereka hingga saat ini masih tetap dilestarikan. Song-

osong lombung adalah suatu budaya masyarakat Madura secara keseluruhan

! Hans J. Daeng, Manusia, Kebudayaan dan Lingkungan (Yogyakarta, Pustaka Pelajar),
him. 45.

2 song-osong lombung adalah sebuah tradisi masyarakat Madura hususnya dalam
mengerjakan sesuatu ( saling tolong menlong, dalam segala hal pekerjaan yang positif)



dalam membantu setiap kegiatan, di dalam pelaksanaannya tidak mengenal
batasan, artinya dalam menolong sesama dilakukan tanpa adanya undangan
dari masyarakat sekitar, mereka mempunyai kesadaran atau kepekaan untuk
menolong anggota masyarakat lainnya, toh walaupun ada undangan akan
tetapi hanya sebagai simbol saja guna saling menghormati.

Hal tersebut terbukti dalam tradisi tompangan, yaitu sebuah tradisi
saling menyumbang barang ataupun uang dalam pelaksanaan berbagai acara di
masyarakat Sumenep terutama dalam pelaksanaan acara pernikahan.
Masyarakat menganggap tradisi tersebut sebagai sebuah bantuan semata dan
harus mereka terima secara cuma-cuma. Akan tetapi secara tidak langsung
dengan adanya tradisi tompangan atau saling sumbang tersebut
mengakibatkan masyarakat di Desa Longos memiliki ikatan berupa hutang
berjangka. Tanpa disadari hal tersebut juga menimbulkan sebuah perubahan
perilaku sosial. Timbul hak dan kewajiban, yaitu adanya rasa mempunyai
kewajiban untuk memberikan sumbangan kepada masyarakat yang akan
mengadakan hajatan. Tentu saja mereka merasa berhak mendapatkan
sumbangan sesuai dengan apa yang telah ia sumbangkan sebelumnya.

Pola rent-cultural berbasis agama yang digambarkan melalui tradisi
tompangan dalam masyarakat Longos ini, tidak ubahnya seperti kamuflase
sebuah kegiatan sosial keagamaan yang ternyata di dalamnya terdapat unsur
paksaan atau pola modifikasi rentenir. Tradisi yang awalnya hanya berupa
pemberian sumbangan antar masyarakat dan bertujuan untuk saling tolong

menolong berevolusi menjadi suatu bentuk pemiskinan yang tersirat.



Masyarakat di Desa Longos seakan-akan sulit untuk dipisahkan dari
tradisi tompangan ini, karena tradisi ini sudah melekat dalam kehidupan
masyarakat. Ditambah dengan adanya ayat Al-Jur'an yang menjelaskan
bahwa “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran3”.
Ayat Al-Cur’an tersebut kemudian menjadi landasan untuk saling tolong
menolong melalui tradisi tompangan ini.

Tidak jarang masyarakat di Desa Longos yang tidak mampu
mengembalikan tompangan, harus rela meminjam beras kwintalan® demi
memenuhi kewajibannya untuk mengembalikan sumbangan yang telah
diperoleh sebelumnya. Memang pada saat mereka mengadakan hajatan, uang
dan barang lainnya berlimpah ruah, akan tetapi setelah acara selesai mereka
harus memikirkan cara pengembaliannya. Sikap arogansi juga terkadang
muncul dalam tradisi tompangan, khususnya yang ditunjukkan oleh para

punggawa harta® dan kaum Blater® atau sering pula disebut bajiangan di

®(Qs Al-IMaa’ idah: Avat2)

* Sistem pinjam meminjam Beras adalah sistem pinjam meminjam dengan menggunakan
beras dan di jual kembali, akan tetapi akad ini adanya kesepakatan terlebih dahulu dari peminjam
dan yang meminjamkan masalah harga beras yang belum di jualnya.

® Punggawa Harta adalah bahasa penulis seperti, Pedagang dan Kepala Desa.

® peristilahan yang mengambarkan tentang sosok orang kuat diberbagai daerah memiliki
perbedaan meskipun peran substantifnya terkadang sama. Untuk Madura istilahnya Belater, untuk
daerah Banten Jawara, dan di Jawa sendiri ada sebutan bandit, kecu dan lainnya. Lihat, M. A,
Tihami, Kiai dan Jawara di Banten, tesis dalam program studu Antropologi Pascasarjana Ul, 1992.
Tidak diterbitkan. Bandingkan pula dengan Suhartono, Bandit-Bandit Pedesaan di Jawa: studi
Historis 1850-1942, Aditnya Media: Yogyakarta, 1995. Lihat pula, Hans Antiov & Sven
Cederroth, Kepemimpinan Jawa, Perintah Halus, Pemerintahan Otoriter, Yayasan Obor: Jakarta,
2001, him. 46



Madura memiliki pengaruh sosial yang cukup besar’. Biasanya dua elemen ini
adalah peyumbang terbanyak dalam tradisi tompangan ini baik secara tertulis
dalam buku hutang maupun tidak tertulis karena banyaknya pemberian dari
mereka.

Masyarakat yang notabennya adalah penghasil gula merah dan buruh
tani yang penghasilannya tidak seberapa namun mampu membuat acara
megah bahkan sampai tiga hari berturut-turut dengan rangkaian acara yang
berbeda di setiap harinya. Secara logika hal tersebut tidak mungkin dapat
terlaksana tanpa adanya dana yang besar. Namun, dengan adanya tradisi
tompangan ini masyarakat Longos mampu mewujudkan acara atau hajatan
secara megah seperti yang mereka inginkan.

Di samping itu, tidak adanya respon yang tegas dan jelas dari pemuka
agama atau kiai terkait dengan tradisi ini membuat masyarakat kurang
memperhatikan dan memperdulikan substansi dari tradisi tompangan ini. Kiai
yang memiliki kharisma sekaligus sebaga tokoh percontochan “reference
group ™ yang lahir dari sebuah gagasan dalam kultur masyarakat keagamaan
sangat berperan penting dan memberi pengaruh yang besar terhadap perilaku
dan kontrol sosial bagi masyarakat terlebih lagi masyarakat di Desa Longos,
Sumenep mayoritas beragama Islam dan memiliki tingkat keagamaan yang
cukup tinggi. Dilihat dari kacamata agama, menurut peneliti fenomena ini
menarik untuk dikaji, bagaimanakah agama menjawab dan menghadapi ketika

agama dibenturkan terhadap fenomena sosial dan kebudayaan setempat yang

57.

" Abdur Rozaki, Menabuar Kharisma Menuai Kuasa (Y ogyakarta: Pustaka Marwa), him.



berpola ren-cultural. Hal ini terbukti banyaknya kalangan kiai yang masih
bungkam dan tidak berkenan angkat bicara, bahkan tidak sedikit para tokoh
kiai ikut andil di dalam pelaksanaan tradisi tompangan ini.

Dari aspek lain, seperti anggapan masyarakat bahwa tradisi ini sebagai
sarana untuk meringankan beban ketika mengadakan acara atau hajatan
membuat tradisi tompangan semakin kokoh dan menyatu dalam sendi-sendi
kehidupan masyarakat Desa Longos. Meskipun masyarakat memiliki
keterbatasan dana saat akan mengadakan acara atau hajatan, mereka tidak
khawatir karena adanya keyakinan bahwa mereka akan mendapat tompangan
dari warga masyarakat yang lain.

Hal tersebut juga dikokohkan dengan sebuah hadis, “I'arn Ahbu
Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW telah bersabda “Barangsiapa tidak
menghadiri undangan, sesungguhnya ia telah durhaka kepada Allah dan
Rasullya” (HE Bukhari)®. Masyarakat yang kental dengan agama, anjuran
melalui hadis tersebut mampu menjadi sebuah pembangkit antusiasme dalam
melaksanakan tradisi tompangan itu sendiri.

Pola Rent-Cultural Berbasis Agama Pada Masyarakat Tani di Desa
Longos, Sumenep yang digambarkan melalui tradisi tompangan ini adalah
sebuah kajian yang menarik untuk diteliti oleh akademisi sosiologi agama,
karena fenomena ini mengundang banyak pertanyaan yang menarik di
dalamnya baik dari sisi keagamaan ataupun ekonomi. Sulit untuk menjawab

bagaimana spirit masyarakat dalam memandang fenomena ini, dikarenakan

8 Prof. Dr. H. MA. Tihami, M.A., M.M, dan Drs. Sohari, M.M., M.H, Fikih Munakahat
(Serang:Rajawali Pers, 2008), him. 133.



ada dua unsur yang sangat kuat yaitu spirit religi yang menjadi pegangan
masyarakat dan spirit ekonomi yang tidak lain sebagai ujung tombak dari
pelaksanaan tradisi tompangan ini. Namun, dalam tradisi ini kedua unsur

tersebut telah dimodifikasi menjadi pola rentenir yang dihalalkan.

. Rumusan masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, terdapat
beberapa rumusan masalah yang menarik untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut,
yaitu sebagai berikut:
1. Apakah aspek agama menjadi landasan berkembangnya tradisi
tompangan tersebut?
2. Apa dampak Rent-Cultural berbasis agama terhadap pertukaran sosial di

masyarakat Desa Longos?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian :

a. Untuk mengetahui dampak dari tradisi tompangan di masyarakat Desa
Longos, Sumenep.

b. Untuk mengetahui peran agama dalam perkembangan tradisi tompangan.

c. Untuk mengetahui dampak rent-cultural terhadap perilaku sosial di

masyarakat Desa Longos, Sumenep.



Kegunaan penelitian:

a. Penelitian ini diharapkan bisa membuka kesadaran masyarakat terhadap
tradisi tompangan yang di dalamnya ada hutang yang berjangka, sehingga
tidak ada lagi kekabuaran antara menolong sesama dengan pemiskinan.

b. Penelitian ini diharapakan menjadi sumbangsih terhadap disiplin ilmu
sosiologi agama, sebagai karya ilmiah yang menjadi cermin analisis
mengenai problematika kebudayaan sehingga bisa dijadikan rujukan dalam
menganalisis sebuah masalah yang terjadi di masyarakat yang berkaitan

dengan budaya.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh ini penelitian yang terkait dengan tradisi tompangan masih sulit
peneliti temukan, karena para peneliti lebih banyak mengangkat tentang
tradisi-tradisi lain seperti fenomena pernikahan dini maupun tunangan dini
sebagai tema penelitiannya dan terkesan melupakan fenomena penting dibalik
acara-acara yang diselenggarakan dalam masyarakat Madura khususnya yaitu
tradisi tompangan ini.

Adapun peneliti lihat setiap penelitian yang diangkat oleh peneliti
sebelumnya seperti, skripsi Umar Farug Thohir Pernikahan Dini di Desa
Beluk Rajeh, Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep, penelitian ini
berusaha mengungkap euvoria masyarakt setempat mengenai pernikahan dini,
ternyata pernikahan dini terjadi di karenakan banyak faktor seperti faktor

tradisi, faktor ekonomi, faktor rendahnya animo masyarakat terhadap



pendidikan, faktor perjodohan, faktor hasrat pribadi, faktor hamil duluar nikah
dan faktor agama. Tidak berhenti sampai disi penelitian ini mencoba
melihatnya dengan kacamat hukum islam terhadap pernikahan di bawah umur,
dan memahami pembatasan undang-undang perkawinan terhadap usia nikah
melalui pendekatan spsikologi.

Penelitian yang kedua dari Miftahol Birri, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, Prodi Agidah Filsafat, yang berjudul Otonomi Perempuan
Madura Dalam Perkawinan Studi Kasus di Desa Poteran Sumenap Madura.
Dalam penelitian ini membahas tentang arti dan makna otonomi perempuan
itu sendiri bagi masyarakat Desa Poteran Sumenep Madura lebih dititik
beratkan sebagai posisi perempuan dalam rumah tangga, istri menjadi objek
penindasan laki laki yang harus tunduk pada semua apa yang di katakan oleh
seorang suami dalam segala hal.

Selanjutnya adalah penelitian dari saudara Hairi, Fakltas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam, Prodi Sosiologi Agama, tentang Fenomena Pernikahan
Dini di Usia Mudah di Kalangan Masyarakat Muslim Madura (studi kasus di
Desa Bujur Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan), didalamnya Hairi
mengatakan bahwa fenomena pernikahan dini terjadi karena beberapa faktor,
di antaranya adalah faktor pendidikan, faktor ekonomi, faktor agama, faktor
orang tua dan bahkan faktor dari pelaku pernikahan dini itu sendiri yang
memang ingin melakukan pernikahan dini. Selanjutnya Hairi juga
menjelaskan bahwa pernikahan dini di Desa Bujur Kecamatan Waru

Kabupaten Pamekasan memang telah menjadi tradisi turun temurun dan



masyarakat menganggap tradisi tersebut dapat menjadi solusi yang soluktif
bagi kaum muda agar terhindar dari kemaksiatan.

Ditemukan juga oleh peneliti dalam tulisan, Ifien Ahmad Eifa’i dalam
buku Manusia Madura®, buku ini menjelaskan tentang kehidupan sosial
masyarakat Madura pada zaman dulu sampai kemerdekaan. Selain itu pula
buku ini membahas tentang pandangan masyarakat luar terhadap masyarakat
Madura, dari karakter, bahasa, sifat hingga kebudayaan masyarakat Madura.
Akan tetapi buku ini tidak menjelaskan kebudayaan Madura yang tidak pernah
tersentuh seperti tradisi tompangan ini.

Dari berbagai literatur yang peneliti temukan baik dari penelitian yang
berupa skripsi maupun buku, peneliti belum menemukan kajian mengenai
tradisi tompangan, atau pun yang mirip dengan tradisi ini, walau pun banyak
penelitian atau buku yang membahas tentang kebudayaan di Madura.
Berangkat dari hal itu, semua peneliti menganggap bahwa penelitian ini cukup
menarik untuk diteliti lebih jauh karena peneliti lihat belum di sentuhan

peneliti mengenai tradisi tompangan ini.

. Kerangka Teori
Suatu pola interaksi dalam kehidupan masyarakat selalu akan
berhadapan pada suatu konsepsi bahwa individu atau kelompok dalam

kehidupan sosial sedang melakukan transaksi seperti layaknya jual beli dengan

° Mien Ahmad Rifa’l, Manusia Madura (Y ogyakarta; Pilar Media, 2007)
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suatu pertukaran yang berdasarkan pada hubungan rasionalitas’®. Hal ini
terbukti ketika masyarakat Longos melakukan sebuah tradisi yang diyakini
sebagai bantuan semata dalam setiap acara yang mereka buat, seperti halnya
pertukaran barang ataupun jasa.

Dalam tradisi tukar menukar, ada kalanya mempunyai sebuah tujuan
yang berbeda dalam setiap individu atau kelompok. Tukar menukar dalam
segala hal, artinya dalam sistem tukar menukar tidaklah ada suatu individu
atau kelompok yang dirugikan, semua terjadi atas dasar kesepakatan terlebih
dahulu dari setiap individu atupun kelompok tersebut, guna menselaraskan
sistem pertukaran yang diinginkan.

Pater M. Blau memaparkannya secara ilmiah terkait dengan sisi
kehidupan sosial di atas yang dikenal dengan teori pertukaran sosial, ia
mengatakan bahwa kehidupan sosial akan dihadapkan pada pola interaksi
yang merupakan proses hubungan transaksional. Blau berusaha
memperlihatkan bahwa proses itu akan melahirkan gejala yang muncul dalam
bentuk struktur sosial yang lebih kompleks sebagai tradisi ideal dari tingkat
mikro ke makro'. Adapun perhatian teoritis Blau ditunjukkan pada
“perubahan pada proses-proses sosial yang terjadi sementara orang bergerak

dari struktur sosial yang sederhana menuju struktur sosial yang lebih

0 George Ritzer, Teori Sosiologi Dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan
Mutakhir Teori Postmodern (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2008), him. 449,

" Doyle Paul Jo hnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: PT Gramedia,1986),
him.77.
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kompleks, dan pada kekuatan-kekuatan sosial baru yang tumbuh dari yang
teralchir™ 2,

Dalam teori pertukaran sosial dikembangkan berdasarkan tiga asusmsi,
yakni 1) perilaku sosial merupakan sebuah rangkaian pertukaran; 2) individu
individu selalu berusaha memaksimalkan imbalan dan meminimalkan biaya
yang dikeluarkan; 3) ketika individu menerima imbalan dari pihak lain,
mereka ~ merasa  mempunyai kewajiban untuk  membalasnya
(mengembalikannya)®.

Adapun salah satu yang terpenting dalam teori pertukaran Pater M.
Blau adalah penghargaan (reward) dalam teori pertukaran sosial menjadi
kunci pembahasan untuk memahami teori ini secara menyeluruh. Blau
membagi dua kategori umum untuk memahami reward dalam teori pertukaran
sosial yakni: Pertama, reward yang ditukarkan bersifat intrinsik yaitu
imbalan yang berasal dari dalam diri seperti cinta, kasih sayang dan hormat.
yang Kedua, reward yang ditukarkan bersifat ekstrinsik merupakan kebalikan
dari intrinsik yaitu imbalan yang berasal dari luar diri seperti uang, kerja fisik
dan hadiah berbentuk barang™. Bentuk pemberian (reward) yang kedua inilah
yang mendorong masyarakat Longos untuk saling membantu satu sama lain
sehingga terjadi sebuah kesepakatan dalam proses tukar menukar barang atau

pun jasa yang berujung keseimbangan dalam tradisi ini.

2 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 82.

13 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosian dari Klasik Hingga Posmodern

(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), him. 164-165.

4 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern, him. 77-78.
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Dalam sebuah pertukaran tidak akan selalu seimbang, sehingga
menuntut individu bersaing untuk menjadi yang teratas. Ketika terjadi
persaingan antara yang mampu dan tidak mampu akan melahirkaan sebuah
statifikasi sosial di dalam setiap individu. Kondisi seperti ini akan

menimbulkan konflik individu yang biasanya berkepanjangan.

F. Metode Penelitian

Dalam proses penelitian diperlukan adanya metode penelitian guna
mendapat kemudahan dalam mencari sumber informasi yang jelas, sehingga
dalam melakukan proses ini diperlukan adanya metode-metode yang sudah
ada seperti halnya, metode penelitian kualitatif dan metode penelitian
kuantitatif. Pada dasarnya metode merupakan cara yang digunakan dalam
suatu penelitian untuk mencari serta memecahkan masalah penelitian®.

Dari dua metode penelitian, peneliti memilih menggunakan metode
penelitian kualitatif yang dianggap cocok dalam penelitian tradisi tompangan
dan dipetakan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif sebagai
proses dalam menghasilkan suatu deskripsi berupa kata-kata tertulis

maupun lisan dari orang yang terlibat atau perilaku yang dapat diamati®®

> Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: UGM Press, 2007),
him.106.

1 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional,
1992), him.21.
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dalam tradisi tompangan yang terjadi didesa Longos, yang di dalamnya
akan menjelaskan tentang fenomena apa saja yang terjadi dalam tradisi
tompangan.

Adapun penelitian ini tidak akan jauh dari disiplin ilmu Sosiologi,
Agama dan kebudaudayaan, sehingga mampu mengantarkan penulis
terhadap hasil yang diinginkan. Sehingga dalam menganalisis sebuah
tradisi tompangan ini lebih menarik ketika disorot dari tiga disiplin ilmu

tersebut.

. Sumber Data

Metode selanjutnya adalah sumber data yang mana tahap ini dapat
menggali lebih jauh mengenai tradisi tompangan, sumber data inilah yang
dapat memberi jawaban tentang tradisi yang terjadi di Desa Longos
tersebut, dengan menggali beberapa sumber informan seperti tokoh adat,
kiai, kepala desa dan masyarakat (Pro dan Kontra). Sumber data ini
memberi sumbangsih yang sangat besar dalam kelancaran penelitian
sehingga penelitian ini dianggap layak untuk diteliti sebagai karya ilmiah
yang bersifat objektif empiristik.

Metode Pengumpulan Data
Tahap selanjutnya adalah tahap pengumpulan data yang mana

peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
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a. Observasi

Observasi atau disebut juga dengan pengamatan merupakan
kegiatan pemuatan perhatian semua objek dengan menggunakan
seluruh indera’, Observasi dilakukan untuk mendapatkan suatu
gambaran alamiah dengan melihat perilaku berdasarkan situasi yang
ada di Iapanganlg, fenomena yang terjadi di lapangan dapat membantu
menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai tradisi tompangan.
Sehingga teknik pengumpulan data melalui observasi sebenarnya
mengupayakan mencari suatu data dengan pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala-gejala sosial yang tampak pada objek
penelitianlg.

Dalam penelitian ini peneliti tidak mendapat kesulitan dalam
menggali sumber informasi, dikarenakan subyek yang dipilih oleh
peneliti adalah pedesaan, adapun kesulitan yang ditemukan dalam
penelitian ini peneliti mampu mengatasinya.

b. Wawancara

Wawancara adalah salah satu dari sekian media pengumpulan

data dalam penelitian, wawancara adalah teknik paling urgen dalam

setiap penelitian yang menggunakan metode penelitian kualitatif.

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Insan Madani, 2009), him. 234.

18 Jamis A. Black, Metode dan Masalah Penelitian Sosial (Bandung: PT Rafika Aditama,
2009), him. 285.

19 Jonatan Sarjono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha
1Imu,2006), him.224.
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Karena teknik wawancara ini adalah kunci untuk menggali sumber
informasi lebih detail. Teknik wawancara ini, tentunya akan
membutuhkan konsep yang akan diwawancarakan guna menjawab
pertanyaan mengenai permasalahan yang sudah peneliti angkat.

Dalam wawancara persiapan yang peneliti buat adalah
pertanyaan seputar permasalahan tradisi tompangan, mungkin dalam
membuat pertanyaan ini membutuhkan persiapan konsep yang matang
agar tidak meleset dari penelitian. Adapun sumber kunci yang peneliti
akan jadikan objek wawancara seperti, tokoh masyarakat, kepala desa
Longos, Masyarakat (pro dan kontra) dan tentunya juga Kiyai ikut di
dalamnya.

Dokumentasi

Metode pengumpulan data selanjutnya adalah dokumentasi,
metode ini juga penting dalam penelitian guna mencari sumber
informasi berupa data jejak sejarah mengenai tradisi tompangan.
Metode ini bertujuan untuk mencari data yang bersifat dokumen
sebagai bukti penelitian.

Sejauh yang peneliti amati dalam penelitian ini ada banyak
sekali data-data yang bersifat dokumentasi dari tradisi tompangan, hal
ini terbukti dari sikap masyarakat Desa Longos ketika mengadakan
acara mengundang jasa pembuatan video, dan kameramen untuk

dijadikan bukti bahwa mereka membuat acara yang sedemikian rupa.
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4. Analisis Data

Analisis data adalah teknik pengumpulan data dari hasil yang
didapat dari sumber data yang sudah digali, baik berupa observasi,
wawancara maupun dokumentasi. Dari hasil ini peneliti olah sedemikian
rupa agar mampu memilah data apa saja yang peneliti butuhkan dalam
penelitian ini, adapun dalam analisis data ini memerlukan teknik agar
menghasilkan data yang empiris objektif.

Dalam analisis data ini peneliti menggunakan teknik analisis
deskriptif guna menghasilkan pemahaman terhadap sebuah kajian yang
kompleks®. Tradsi tompangan adalah kajian yang cukup luas dalam
penelitian maka dari itu di butukan analisi data sehingga tidak keluar dari
apa yang peneliti teliti dalam tradisi ini, adapun pokok dari penelitian ini
adalah tradisi tompangan (Mengintip dinamika Agama dan Budaya di
Desa Longos).

5. Pendekatan

Metode pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan

metode pendekatan fenomenologis yakni pendekatan ini digunakan untuk

menelusuri fenomena yang terjadi dalam tradisi tompangan.

% Moh Soehadha, Metodelogi Penelitian Sosiologi Agama (Yogyakarta: Bidang

Akademik, 2008), him.115.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini, guna mempermudah dalam
memahami masalah penelitian yang ditulis oleh peneliti, maka peneliti dalam
hal ini mencoba mendeskripsikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama, pendahuluan yang memaparkan penegasan terhadap
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan yang
terakhir sistematika pembahasan.

Bab Kedua, merupakan bab yang berisi gambaran umum Kabupaten
Sumenep dan gambaran umum Desa Longos yaitu letak dan aksebilitas
wilayah dan kultur sosial keagamaan di Desa Longos.

Bab Ketiga, membahas tentang asal mula tradisi tompangan, pola
Rent-Cultural berbasis Agama dalam Tradisi Tompangan.

Bab Empat, berisi tentang tanggapan masyarakat terhadap tradisi
tompangan yang di dasari alasan-alasan seperti, alasan ekonomi, alasan sosial,
alasan kebudayaan, alasan agama, dan dampak positif, negative dari tradisi
tompangan.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari

penelitian dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pola Ren-Cultural berbasis agama (Studi Tradisi Tompangan di Desa
Longos, Sumenep, Madura) merupakan kajian yang sangat menarik untuk
dijadikan sebagai sebuah penelitian. Selama ini, penelitian yang berkaitan
dengan tradisi tompangan bisa dikatakan jarang bahkan tidak ada sama sekali
baik dari kalangan mahasiswa maupun peneliti-peneliti budaya Madura. Hal
itu bisa jadi akibat kurangnya kepekaan dari mahasiswa maupun peneliti
lainnya terhadap tradisi ini. sebagai mahasiswa yang berasal dari Madura
khususnya yang mengambil jurusan sosiologi agama, seharusnya mampu
membaca situasi dan kondisi masyarakat dari pendekatan sosiologi yang
dikaitkan dengan agama, hal ini akan melahirkan sebuah jalan keluar yang
baik dan mampu diaplikasikan oleh masyarakat.

Tradisi tompangan yang melekat dalam kehidupan masyarakat Longos
membuat masyarakat terseret ke dalam dilema yang sangat sulit untuk
dihindari, yaitu antara dampak positif dan dampak negatif yang terkandung
dalam tradisi tompangan. Terkadang, masyarakat Longos yang telah
menerima tompangan dan berkewajiban untuk mengembalikan tompangan
tersebut, harus mewanskan “hutang” tompangan vang belum lunas terbayar
kepada keturunan zelanjuthya karena saking banyaknya “hutang” tompangan
yang tercatat dalam buku “hutang” tompangan. MNamun dari sist positifnya,

pihak keturunan masyarakat yang telah menompang, akan mendapatkan

62
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timbal baliknya suatu saat nanti ketika akan mengadakan sebuah acara, yaitu
berupa sumbangan atau tompangan dari masyarakat yang pernah diberikan
tompangan dulu.

Lahirnya tradisi tompangan menjadikan warna baru bagi masyarakat di
Sumenep, khususnya di Desa Longos. Seiring berjalannya waktu, tradisi
tompangan akhirnya diadopsi oleh masyarakat Longos, hal ini sebagai bentuk
perlawanan terhadap Raja pada zaman dulu, dan pada saat ini hasil adopsi
tersebut menimbulkan berbagai indikasi dari segala sektor, baik
perekonomian, sosial, budaya, maupun agama.

Terlepas dari semua itu, Kita harus menyadari peran yang sangat
penting dari sosok Kiai yang dianggap sebagai sentral ilmu pengetahuan baik
agama maupun cara bermasyarakat, serta sebagai penyampai fatwa ataupun
nasehat-nasehat penting yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam
menjalani kehidupan bermasyarakat. Sosok kiai inilah yang mampu
menciptalan wajah bam bagi tradisi tompangan, dikemas dengan “embel-
embel” agama sehingga masyarakat Desa Longos merasa wajib untuk
menjalankan tradisi tompangan.

Sekali lagi, seperti apa yang terkandung di dalam Al-Cur’an wyang
artinya: ~ Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau
penghormatan itu  (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah

memperhitungkan segala sesuatu.” (QS: An Nisaa, ayat: 86).
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Avyat di atas menunjukkan adanya dorongan atau kewajiban bagi setiap
masyarakat yang menerima penghormatan harus membalasnya dengan yang
lebih, namun jika tidak bisa, maka balaslah minimal dengan nominal yang
sama. Artinya, dalam tradisi tompangan, sistem yang digunakan adalah
sebagaimana sistem yang dijelaskan oleh ayat tersebut. Ditambah lagi dengan
adanya kesepakatan dari tokoh agama yang menyatakan bahwa tradisi ini
diperbolehkan.

Tradisi tompangan yang berbasis agama mampu menarik perhatian
masyarakat Longos untuk melaksanakannya karena ketika terdapat unsur
agama yang mengikutinya, maka hal itu berarti merupakan sebuah perbuatan
ibadah, dan ketika mengerjakan ibadah maka ganjaran yang diperoleh berupa
kebaikan dan pahala. Tanpa memahami secara mendalam, masyarakat Longos
“mengonsusmi” tradisi ini secara mentah-mentah, mereka tidak menyadari
bahwa dalam tradisi tompangan terdapat pola Rent-Cultural berbasis agama,
mereka tidak sadar madharat yang terkandung dalam tradisi ini. Lagi-lagi,
agamalah yang menjadi landasan dari tradisi ini sehingga sulit untuk
menjelaskan efek negatif dari tradisi ini bagi masyarakat.

Pada prakteknya, tradisi tompangan mirip dengan sistem rentenir,
bedanya hanya pada ada atau tidak adanya bunga. Dalam tradisi ini, tidak
terdapat bunga yang dipatok seperti ketika meminjam pada rentenir. Akan
tetapi, ketika ada seseorang yang tidak mengembalikan tompangan maka
wajib hukumnya untuk ditagih. Praktek seperti ini sudah jelas menyimpang

dari tujuan awal tradisi tompangan, yaitu tolong-menolong antar sesama
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anggota masyarakat, tradisi ini berevolusi menjadi sistem ke-rentenir-an.
Kejadian ini bisa di katakan jarang terjadi, lagi-lagi karena spirit masyarakat
sangat besar dalam membayar melalui tompangan dibandingkan dengan tidak
menggunakan tompangan.

Dari sudut pandang yang lain, tokoh agama belum terlihat mampu
untuk memodifikasi tradisi tompangan agar sedikit berubah ke arah yang lebih
baik. Salah satunya adalah tumbuhnya anggapan kaya dan miskin, banyak dan
sedikit, keluhan dan keinginan. Permasalahan tersebut menjadi salah satu
bukti bahwa tokoh agama belum mampu memberi gagasan baru dalam tradisi
tompangan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah digali langsung dari
masyarakat Longos, budayawan, dan Kiai, dampak dari Rent-Cultural berbasis
agama terhadap pertukaran sosial di masyarakat sangatlah besar. Pertama,
akibat dari sebuah pertukaran yang melahirkan pemaksaan secara tidak sadar
dalam tradisi tompangan, yang melahirkan tujan yang menyimpang. Seperti
penagihan terhadap masyarakat yang tidak mengembalikan tompangan,
bahkan tradisi tompangan bukanlah tradist vang muri “humanis”, bahkan
lebih jauh telah menjadi gengsi. Kedua, dalam pelaksanaan tradisi tompangan
memberatkan, karena seringkali masyarakat mengalami kesulitan dalam
mengembalikan tompangan, walau semua terbayar akan tetapi masyarakat
tidak terlepas dari hutang yang lainnya untuk menutupi tompangan, padahal
tujuan awal dari pertukaran tersebut adalah saling tolong-menolong bukan

saling membebani.
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Dalam penelitian ini, penyusun ingin mengungkap dampak dari tradisi
tompangan yang di dalamnya terdapat pola Rent-Cultural berbasis agama,
agar generasi mendatang mampu menyikapi tradisi ini secara akademis. Dari
kesadaran generasi mendatang akan melahirkan jalan keluar untuk masa depan
yang lebih baik. Bukan berarti menghapus tradisi tompangan, setidaknya
mampu memodifikasi tradisi tompangan kembali kepada tujuan awal yaitu

saling tolong-menolong antar sesama.

. Saran-Saran

Penelitain ini lahir dari pengamatan peneliti yang berada ditengah-
tengah masyarakat yang selalu bersinggungan dengan tradisi tompangan. Hal
ini berlajut ketika peneliti mengamati tradisi ini sangatlah unik untuk di
jadikan penelitian, di samping itu belum ada penelitian yang membahas
tentang tradisi ini yang di kaji secara ilmiah.

Pola Rent-cultural berbasisi agama (studi tentang tradisi tompangan
masyarakat longos, sumenep, madura), sebagai upaya kecil untuk menciptakan
kesadaran masyarakat akan indikasi dari tradisi tompangan. Selain itu
penelitian ini merupakan hasil dari proses belajar mengajar di prodi sosiolongi
agama sebagai fokus keilmuan yang mampu mengkaji secara ilmiah tentang
Pola Rent-cultural berbasisi agama (studi tentang tradisi tompangan
masyarakat longos, sumenep, madura), melalui pendekatan sosiologi dan
dikolaborast dengan agama yang alkan melahirkan jalan keluar vang insa’allah

dapat di aplikasikan oleh masyarkat longos.
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Pada akhirnya, peneliti menyadari bahwa penelitian yang begitu
singkat ini, tidak layak untuk dikatakan sebuah pemikiran karya ilmiah yang
sempurna. Oleh sebab itu peneliti berharapa para pembaca agar dapat
menyempurnakan karya peneliti yang singkat ini, baik dari segi penulisan,

analisis yang belum lengkap selama penelitian ini dilakukan.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Untuk Masyarakat Umum

agkrwn =

~No

© ©

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

Mo EO

Sejak kapan di desa ini berkembang tradisi tompangan?

Haruskah setiap orang berpartisipasi dalam tradisi tompangan? Kenapa?
Jika tidak, apa tindakan atau sikap masyarakat?

Apakah ada unsur agama yang mendorong tradisi tompangan?

Apa yang paling penting dan tidak bisa ditinggalkan dalam tradisi
tompangan ini?

Apakah wajib menghadiri tompangan? (menurut masyarakat)

Menurut pengalaman anda, apa yang mempengaruhi antusiasme tradisi
tompangan ini? perintah agama atau tengka?

Biasanya bagaimana proses tompangan?

Haruskah ada kesepakatan terlebih dahulu antara pihak-pihak yang terlibat
dalam tradisi ini?

Siapa saja yang terlibat dalam tradisi tompangan ini?

Bagaimana proses Tompangan?

Apa ada legitimasi kultural?

Apa yang diharapkan dari tradisi tompangan?

Apakah tradisi tompangan ini tidak memberatkan keturunan selanjutnya?
Berapa jumlah maksimal dalam tompangan?

Apa sangsi jika tidak mengembalikan tompangan?

Tokoh Agama (Kiyai dan Sesepuh)

=

Pernah tidak tokoh agama atau Kiyai melakukan tradisi tompangan?

2. Apa juga ada tokoh agama atau Kiyai yang melarang tradisi
tompangan?

3. Apakah wajib menghadiri acara yang di dalamnya terdapat

tompangan? (Perspektif Agama berupa dalil dalil)

Budayawan

Apa yang dimaksut dengan tradisi tompangan?

Sejak kapan tradisi tompangan mulai dilaksanakan?
Bagaimana pandangan Budayawan tentang tradisi tompangan?
Apa dampak tradisi tompangan terhadap tradisi tompangan?



Lampiran 11
DAFTAR INFORMAN

1.

©CooNUA LN

K. Sumahwa (Pengasuh pesantren Raudatul Mustar syidin)

KH. Fawaid Baidhawi (Mantan DPRD Kota/Kabupaten Sumenep)
Tadjul Arifien (Budayawan Sumenep)

Bapak Masriadi ( Masyarkat Umum)

Bapak Mayu (Masyarakt Umum)

Bapak Masriadi (Masyarakt Umum)

Ibu Tolak (Masyarakt Umum)

Sukallam S.pdi ( Kepala sekolah Raudatul Mustar syidin )

Buk Sajumi (Masyarakat Umum)

10 Mas Adi (Masyarakat Umum)
11. H. Waris (Masyarakat Umum)
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Dokumentasi
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BUKU TOMPANGAN BERUPA SEMBAKO
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